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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Pedoman Wawancara Perempuan sebagai Korban Toxic Relationship

”POLA-POLA PENDUKUNG BAGI PEREMPUAN UNTUK KELUAR

DARI TOXIC RELATIONSHIP DALAM HUBUNGAN PACARAN”

I. Jadwal Wawancara
1. Hari, tanggal
2. Tempat Wawancara
3. Waktu Mulai Wawancara
4. Waktu Selesai Wawancara
Il.  Identitas Informan
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Pekerjaan
I11. Pertanyaan Penelitian bagi Informan Perempuan sebagai Korban
Toxic Relationship
1. Sudah berapa lama menjalani hubungan?
2. Alasan apa yang membuat anda tidak berusaha keluar dari toxic
relationship?
3. Faktor apa yang membuat anda nyaman menjalani hubungan tersebut?
4. Kapan anda menyadari bahwa hubungan yang anda jalani masuk dalam
kategori toxic relationship?

5. Bentuk kekerasan apa saja yang didapatkan selain kekerasan verbal?
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. Bagaimana/upaya apa yang kamu lakukan untuk keluar dari toxic

relationship?

. Hal apa yang membuat anda akhirnya berani membagikan cerita atau

pengalaman anda ke media sosial, orang terdekat seperti : keluarga dan

ic relationship
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Lampiran 2
Transkip Wawancara |
I. Jadwal Wawancara

1. Hari, tanggal : Jum’at 19 Mei 2023
2. Tempat Wawancara : Rumah informan

3. Waktu Mulai Wawancara  : 14:30

4. Waktu Selesai Wawancara : 15:50

1. Identitas Informan

1. Nama ' TA
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pekerjaan : Mahasiswa

I11.  Pertanyaan Penelitian bagi Informan Perempuan dalam Menghadapi
Toxic Relationship
1. Sudah berapa lama menjalani hubungan?
Menjalani hubungan toxic relationship itu sekitar 3 tahunan lebih dari
tahun 2017-2020 an
2. Alasan apa yang membuat-anda tidak berusaha keluar dari toxic
relationship?
Waktu itu gue bertahan karena gue pikir apa yang dia lakuin saat itu cuma
khilaf dan enggak sengaja jadi gue maafin, tapi gue makin sadar setiap dia
marah dia kasar ke gue. Disitu gue rasa udah enggak bisa dipertahanin
lagi, baru pacaran aja dia udah berani kayak gini ke gue apalagi kalau
hubungan kita makin jauh dan serius, Jadi dipertengahan 2020 itu gue

berani ambil keputusan untuk putus sama dia.
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3. Faktor apa yang membuat anda nyaman menjalani hubungan
tersebut?
Faktor awalnya kalau hubungan lagi berjalan baik seperti biasa dia selalu
ngebuat gue nyaman walaupun kadang ga juga sih, dia baik, baik banget
kalau hubungan lagi baik baik aja, tapi sepenilaian gue disaat dia Ilg emosi
jadi kayak punya 2 kepribadian. selain itu ya karena hubungan juga udh
berjalan lama, saling kenal satu sama lain, dan kenal keluarga, tp ga
menjamin juga bakal tetep langgeng dan sehat
4. Kapan anda menyadari bahwa hubungan yang anda jalani masuk
dalam kategori toxic relationship?
saat hubungan kita jalan dua tahun kurang dia udah kasar ke gue
5. Bentuk kekerasan apa saja yang didapatkan selain kekerasan verbal?
Dia sering nyubit gue nampar, nginjek kaki gue, kalau kita berantem dia
juga ngatain gue pakai nama hewan di chat sih tapi bukan ngomong
langsung bahkan pas lagi berantem didepan rumah gue, terus nginjek gue
padahal lagi di mall posisinya, ngerobek foto-foto temen gue pas lagi gue
pegang.
6. Bagaimana atau upaya apa yang kamu lakukan untuk keluar dari toxic
relationship?
Gue selalu berusaha buat keluar dari hubungan yang ga sehat itu karena
semakin mikir kalau gue gabisa terus terusan ngejalanin ini, awalnya dia
selalu nolak disaat gue bilang udahan, disaat gue mutusin dia selalu baik

baikin gue lagi dengan sikapnya dia tapi sampai dititik dimana gue udah
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bener bener gabisa ngejalanin hubungan bareng dia dan akhirnya ya gue
akhiri aja
7. Hal apa yang membuat anda akhirnya berani membagikan cerita atau

pengalaman anda ke media sosial, orang terdekat seperti : keluarga

dan sahabat?
Karena setelah gue mengakhiri itu gue diancem sama dia kalau gue
mutusin dia gue mau di guna guna buat tetep sama dia, jujur gue takut dan
bahkan sampai trauma sampai detik ini gue masih takut banget akan hal
itu, akhirnya gue mulai kebuka dan memberanikan diri gue cerita ke ibu
gue sendiri dari awal kejadian sampai hal hal yang pernah dia lakuin ke
gue apa aja, sampai omongan yang kurang mengenakan itu biar gue punya
backup an dan akhirnya dia ga berani lagi sih ngancem ngancem gue, dan
dengan gue ceritain hal hal~yang pernah terjadi juga bisa ngebuat gue
sedikit lega dari apa yang pernah gue rasain.

8. Bagaimana hubungan dengan Kkeluarga, teman terhadap toxic

relationship yang kamu jalant pada waktu itu?
Hubungan dengan keluarga serta teman saat gue menjalani hubungan
toxic yaitu gue menjadi pribadi yang bukan diri gue sesungguhnya,
dimana gue jadi seorang yg tertutup yg ga gampang buat cerita ke mama
maupun ke teman sendiri, jadi pribadi yang kerjaannya mikirin hubungan
terus terusan, sensitif akan hal / pertanyaan tentang hubungan ketika
ditanya sama mama bahkan sama teman. banyak murungnya karena

mikirin hubungan yang gajelas arahnya mau kemana. apalagi kalau

97



ngumpul sama teman teman, gue sibuk sendiri sama hp, bukan manfaatin
waktu sama teman mala jadi debat sama mantan saat itu. so far pribadi
gue ke mama sebenernya baik-baik aja, bedanya saat itu gue lebih
mengurungkan diri buat apa apa nutup diri buat cerita tentang hubungan

3 seterbuka itu
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Lampiran 3
Transkip Wawancara 1
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, tanggal : Senin, 29 Mei 2023
2. Tempat Wawancara : Google Meeting
3. Waktu Mulai Wawancara ~ : 13:34
4. Waktu Selesai Wawancara : 14:30

Il. Identitas Informan

1. Nama : AMK
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pekerjaan : Karyawan Swasta

I1l.  Pertanyaan Penglitian bagi Informan Perempuan dalam Menghadapi
Toxic Relationship
1. Sudah berapa lama menjalani hubungan?
Kurang lebih 3 bulan
2. Alasan apa yang membuat anda tidak berusaha keluar dari toxic
relationship?
Karena saya pikir akan berubah dan mungkin dia begini karna ada salah
saya jg yg membuat dia menjadi seperti ini
3. Faktor apa yang membuat anda nyaman menjalani hubungan
tersebut?
Dibilang nyaman sih nggak, tapi setiap marahan atau berantem selalu pake

alibi sakit kepalanya lah, pingsan dan ada masalah dirumah jd makin stress
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terus ga pulang dan akhirnya mama nya chat gue buat bujuk DA pulang
kerumah
4. Kapan anda menyadari bahwa hubungan yang anda jalani masuk
dalam kategori toxic relationship?
Saat rebutan hp dan mulai posesif tanpa sebab yang jelas, telfon berkali
kali sampe bikin parno sendiri takut tiba-tiba disamperin
5. Bentuk kekerasan apa saja yang didapatkan selain kekerasan verbal?
Dilarang bertemu teman, memaksa untuk pinjam hp kalo ga dikasih
bakalan maksa sampe rebutan didepan rumah sampe subuh, sampe dm dm
orang yang chat 'sama gue dikata katain orangnya. Sampe pas diputusin
ngirim video nyemprotin baygon kemulut dan nyilet tangan, sampe mau
bunuh diri juga. Dia sih gapernah ngelakuin kekerasan verbal sama sekali,
cuma seiring berjalannya waktu kelakuannya di luar nalar dan itu nguras
tenaga sama pikiran gue banget, cukup mengganggu mental gue juga sih
dengan segala tingkah lakunya selama 3 bulan jalanin hubungan sama dia.
6. Bagaimana atau upaya apa yang kamudakukan untuk keluar dari toxic
relationship?
Mulai meminimalisir komunikasi dan nyoba untuk mutusin berkali kali
tapi tetep ga mempan. Sampe akhirnya putus dan dikirim video nyemprot
baygon dan nyilet tangan
7. Hal apa yang membuat anda akhirnya berani membagikan cerita atau
pengalaman anda ke media sosial, orang terdekat seperti : keluarga

dan sahabat?
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Karena udah capek bgt dan gakuat kalo dipendem sendiri, terus mikirnya
siapa tau orang lain punya solusi yang tepat untuk ngebantu gue buat
keluar dari mantan gue si DA ini

8. Bagaimana hubungan dengan keluarga, teman terhadap toxic

relationship yang kamu jalani pada waktu itu?

Hubungan keluarga lumayan harmonis sih tapi karena ayah gue kerja di
luar kota dan pulangnya cuma sabtu minggu jadi kebanyakan waktu gue
ngobrol secara langsung dengan ibu gue ajaa, sisanya misal gue keluar
rumah ya sama temen-temen deket gue dan mereka juga yang sangat

berperan dalam ngebantu gue keluar dari toxic relationship ini
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Lampiran 4
Transkip Wawancara 111

I. Jadwal Wawancara
1. Hari, tanggal : Rabu, 31 Mei 2023
2. Tempat Wawancara : Rumah Informan
3. Waktu Mulai Wawancara  :18:37
4. Waktu Selesai Wawancara  :19:45

1. Identitas Informan

1. Nama - AP
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pekerjaan . Karyawan Swasta

I11.  Pertanyaan Penelitian bagi Informan Perempuan dalam Menghadapi
Toxic Relationship
1. Sudah berapa lama menjalani hubungan toxic relationship?
4 tahun
2. Alasan apa yang membuat anda tidak berusaha keluar dari toxic
relationship?
Sudah berusaha keluar cuma susah dan selalu balik lagi. Karena setiap
putus dia selalu mengusahakan 1000 cara biar balik dan bodohnya gue
luluh.
3. Faktor apa yang membuat anda nyaman menjalani hubungan
tersebut?
Nyaman sih ngga terlalu ya, cuma ya gimana kehidupan gue waktu itu

dibuat cuma ada dia dan balik lagi gaada akses untuk kemana-mana jadi
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ya mau gamau gue cm bisa sama dia. Jadi nyaman ga nyaman ya dijalanin.

4. Kapan anda menyadari bahwa hubungan yang anda jalani masuk
dalam ketegori toxic relationship?
Nyadar nya sih gapernah ya, cuma waktu 2 tahun pacarana temen-temen
udah ngasih tau kalo hubungan gue tuh ga sehat dan dia berperngaruh
buruk banget buat hidup gue, dan tidak memantaskan kalo dia laki-laki.
5. Bentuk kekerasan apa saja yang didapatkan selain kekerasan verbal?
Toxic yang dialami selama berpacaran banyak, kayak dilarang main sama
temen, sodara, keluarga dan juga banyak larangan2an yang ada
dihubungan. Semua akses di social media juga di pegang sama dia (line,
wa, email, icloud, faceboqk; twitter, Instagram) dan semua isi contact,
following, harus cewe. Gaboleh ada cowonya. Bahkan ngeliat cowo pun
gaboleh, ngobrol bercanda juga gaboleh. Jadi hidup gue cuma boleh liat
dia, bercanda sama dia, berinteraksi sama dia, dan juga harus apa-apa
sama dia. Gak punya akses untuk ngobrol bahkan ketemu sama temen.
Terus juga dia suka ngelakuin kekerasan fisik Kayak dipukul, cekik,
jambak, tampar, tendang, ditonjok, diludahin bahkan dia pernah nginjek
leher gue juga.
6. Bagaimana/upaya apa yang kamu lakukan untuk keluar dari toxic
relationship?

Waktu itu minta untuk dia berenti ngomong kasar dan berenti kasarin gue
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waktu berantem, dan berubah 1 minggu abis itu balik lagi wkwk. Dan
berusaha berharap dia bisa berubah selama 4 tahun. Ternyata ngga
7. Hal apa yang membuat anda akhirnya berani membagikan cerita atau
pengalaman anda ke media sosial, orang terdekat seperti : keluarga
dan sahabat?
Karena temen-temen gue sadar perubahan sikap gue dan badan gue yang
biru2 dan susah nafas ditambah mata gue yang biru. Pertamanya gue
ngeles. Sampe akhirnya temen gue ngeliat sendiri dan gue gabisa ngelak
dan cerita
8. Bagaimana hubungan dengan keluarga, teman terhadap toxic
relationship yang kamu jalani pada waktu itu?
Hubungan keluarga gue sama orangtua baik-baik aja sih karena gue tipikal
yang apapun cerita sama nyokap gue dan ada satu temen gue yang bener-
bener tau banget pribadi dan sikap gue jadi komunikasi antar keluarga

sama temen bisa dibilang lancar, walaupun ga chat setiap waktu.
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Lampiran 5
Transkip Wawancara IV

I. Jadwal Wawancara
5. Hari, tanggal : Kamis, 15 Juni 2023
6. Tempat Wawancara : Rumah Informan
7. Waktu Mulai Wawancara  :20:07
8. Waktu Selesai Wawancara :21:45

1. Identitas Informan

4. Nama 3
5. Jenis Kelamin : Perempuan
6. Pekerjaan : Mahasiswa

I11.  Pertanyaan Penelitian bagi Informan Perempuan dalam Menghadapi
Toxic Relationship
1. Sudah berapa lama menjalani hubungan toxic relationship?
6 bulan
2. Alasan apa yang membuat anda tidak berusaha keluar dari toxic
relationship?
Sebenernya udah berusaha keluar tapi setiap mau putus ada aja hal-hal
yang ngehalangin buat ngudahin hubungan ini
3. Faktor apa yang membuat anda nyaman menjalani hubungan
tersebut?
Nyaman sih engga ya, karena jujur preasure banget jalanin hubungan
dikekang, mau ngelakuin sesuatu dibatasin, jadi yaudah dijalanin aja

sampe capek
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4. Kapan anda menyadari bahwa hubungan yang anda jalani masuk
dalam ketegori toxic relationship?
Sadarnya tuh pas dia udah minta-minta hubungan seksual gitu,
pertamanya bercanda lama-kelamaan kok semakin sering, kalua gue
gamau ntar dicari kesalahan gue
5. Bentuk kekerasan apa saja yang didapatkan selain kekerasan verbal?
Toxic yang dialami selama berpacaran banyak, kayak dilarang main sama
temen, kalua ada chat masuk dia harus tau dari siapa aja, harus di
screenshot bukti chatannya, ngespam chat banyak banget sampe 50 chat
isinya makian semua
6. Bagaimana/upaya apa yang kamu lakukan untuk keluar dari toxic
relationship?
Waktu itu minta untuk dia berenti buat ga maksa dalam ngelakuin
hubungan seksual -lagi karena bikin gue takut banget buat ngejalanin hari-
hari gue, takut buat buka handphone. Pas udah bilang ke dia malah marah-
marah dan berdalih kalua hubungan seksual yang dia minta adalah hal
yang normal buat dilakuin sama pasangannya
7. Hal apa yang membuat anda akhirnya berani membagikan cerita atau
pengalaman anda ke media sosial, orang terdekat seperti : keluarga
dan sahabat?

Karena temen-temen gue ngeliat perubahan sikap gue contohnya jadi susah
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diajak main, bales chat temen-temen jadi seperlunya, pokoknya banyak
ketakutan banget deh selama berhubungan sama ini orang dan gue jadi
sering upload story galau di Instagram, lama kelamaan mereka noticed
kalau gue udah jadi orang yang beda banget.

8. Bagaimana hubungan dengan keluarga, teman terhadap toxic

relationship yang kamu jalani pada waktu itu?

Walaupun gue ga satu rumah dengan ibu gue tapi bisa dibilang hubungan
gue cukup dekat dengan keduanya, gue banyak membagi hal-hal perihal
kuliah, hubungan dan apapun yang masih bisa gue ceritakan ke orangtua
gue, kalau hubungan sama teman sih baik-baik aja ya alhamdulillahnya

temen-temen juga sangat support pada waktu itu.
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Lampiran 6

Dokumentasi Proses Penelitian

Wawancara dengan informan TA
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Lampiran 7

Lembar konsultasi bimbingan
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Lampiran 8

Sertifikat Toefl
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